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Menurut data di atas pelecehan seksual tentu saja menjadi fenomena
meresahkan dalam masyarakat serta merugikan korban pelecehan seksual
secars psikis dan fisik. Pelaku melakukan pelecehan seksual dengan tindakan
memaksa korban. Pelecehan seksual meliputi hal-hal yang berkonotasi seksual
bisa verbal dan non verbal yaitu be entuhan pada wbuh dengan mencolek,

tersebut kammsaksainurﬂnmnhm Menurut Trwijayanti dalam (Tamara &
Budyatmojo. 2016) ketika pelaku berhasil melakukan tindak pelecehan dengan
paksaan disitulah pelaku baru memsa “berarti” dalam merendahkan korban
secara seksual don pelaku tidok selalu mau don dopat disadan dalam
“keberaritan™ setelah melakukan tindak pelecehan seksual. Hal tersebutlah
yang membuat pelaku pelecehan seksual tidak memandang jenis kelamin, baik



ity perempuan maupu laki-laki. Kerap kali korban juga tidak punya kekuatan
untuk melawan pelaky saat dilecehkan. Seseorang yang mengalami pelecehan
seksual tidak berani melawan ksrena adanys ketakutan, rasa maly serta luka

; ) safy kampus yaitu Universitas
Gajah Mada (UGM), pmbmtam pelmm seksual tersebut sudah tersebar di
berbagai media. dalam pemberitaan tersebut diketahui bahwa korban vang
disamarkan namanya yaitu Agni mengalami pelecehan seksual selama
mengikuti kegiotan kulizh kerja nymta yang dilakukan oleh teman satu

kampusnya. Berlangsung pada tahun 2017 saat sedang melakukan kegiatan
Kuliah Kerja Nyata (KKN), pelecehan yang diterima Agni dilakukan teman



satu kelompoknya mengakibatkan berbagai dampak salah satunya psikologis
Apni, sehingga dirinya melaporkan ke pihak kampus namun i justru tidak
mendapatkan keadilan akibat ketidaktegasan pihak kampus yang berkelit-kelit
kesempatan untuk sideng pendadaran skripsi walaupun sudah diberi sanksi
penundaan kelulusan Ay wdapatkan keadilan selama 18
bulan dan ﬂJlrn.;:mn]

seksual. Menurut 07 Dumh'l.le dalam (Dwiputri & Hnmm, 2020) menyebutkan
terdapat tiga dampak yang ditimbulkan berupa dampak psikologis, dampak
kondisi fisik, dan dampak pada pekerjaan, Penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Armailiansyah & Ni'mah (Armiliansyah & Ni'mah, 2020) terdapat hasil
yang menunjukan faktor infernal dan ekstrenal seseorang melakukan tindakan
pelecehan seksual. Faktor tersebutl tegadi karema adanya situasi yang
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mendukung dan hasrat seksual pelaku yang tidak terpenuhi, selain itu broken
home, gangguan penyvakit dan memiliki riwaynt kekerasan seksual juga menjadi
faktor pendukung peloku melakukan tindokan tersebut. Pemeliti juga
menunjukan hasil bahwa dampak vang ditimbulkan dan pelecehan seksual
meliputi depresi, gangguan mental, in emosional. dan fisik. Kesimpulan

pa  faktor seseorang melakukan

al }mnghurmhhkmmnpurﬂnl‘ut
masyarakat. Mayoritas responden m

yang dapat menyerang siapapun dan l:lmumpu.n. oleh karena itu dengan

masyarakat memahami bentuk. faktor penyebab, dan dampak pelecehan

seksual diharapkan agar dapat meminimalisir terjadinya pelecehan seksual
yang bisa menimpa siapa saja dikalangan masyarakat.

Pada era jaman modern seperti saat i teknologi berkembang dengan

pesal. begitu juga dengan cara berkomunikasi setiap manusia dalam



menvampaikan dan menvebarkan pesan. Agar cara komunikasi berhasil
manusia selaln menciptakan inovasi-inovasi sgar komunikasi tersebut efektif.
Dengan adanya pemberitaan pelecehan seksual yang kerap disebarkan akhir-
akhir ini melalul media massa baik media elektronik maupun media cetak
akan edukosi mengenai pelecehan

seksual. Berbagaishe mendukung pencegahan pelecehan
sekeual ini dik 2 i cara, salah satunya dengan
; di salah satu media

tkut don ekspresi
ah cerita dalam

ng singkat. Menurut John Vivian dalam (M
n sebuah film lebih infens dan membuat m

i, sosialisasi dan informast didalumnya
karya. Sudah seharus nya sebuah film m i fungsinya
and edus) \ an, dan hi chem

ire komedi menjadi salah
pesin karena sifatnya yang
roenre komedi menyajikan
candaan atau humor seksis didatamnya. Candsan seksis atan humor seksis
merupakan suaty humor yang berisi konten negatif yang ditujukan suatu
gender. Penggunman humor tersebul dopat membebaskan seseorang untuk
melakukan humor tanpa takut dikenai sanksi karena sikap yang dianggap lucu
dan menghibur {Elisabeth & Adim, 2022). Salah satu film yang berisi candaan
seksis yaitu film Trio Warkop DKL Film ini sudah sejak lama dan masih eksis

lucu dan menghibi



hingga sekarang mengemas jalan cerita film secara lucu dan memiliki unsur
candaan seksis didalamnya. Film tersebut menggambarkan realita masyarakat
yang gemar lelucon atau humor seksis. Film berbau lucu memang digemari
nomun apabila candaan seksis ditoleransi dengan dalih bercanda maka akan
membuat tindakan tersebut menjadi lamrah dan dapat berujung pada pelecehan

¢, fsktor penyebab, dan dampak pelecehan seksual ya
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Gambar 1. 2 Tagar Fllm FPenyalln Cahaya
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Film Penyalin Cahaya berhasil mencuri perhatian masyaraka! karena
buknn hanva akting dari para pemain vang bagus. namun adanya latar belakang
terkait fsu sosial dalam masvarakat yaitu kekemsan seksual vang dialami oleh
perempuian maupun laki-laki di' lingkungon kampus, dimana kampus sudah
sehorusnya menjady rusng aman dan nyaman bage sétiap mahasiswa, sehingga
melalui film Penyalin Cahaya ini diceritakan bagaimana kekerasan seksual bisa
terjadi kepada para korban. Oleh karena itu Masyarakat yang menonton film
Penyalin Cahaya meramaikan dengan cara menatkan Tagar #penyalineshaya di
Twitter, tagar tersebut berisi cuitan mengenai film Penyalin Cabaya berupa
review para penonton terhadap film tersebut. Rating atau ulasan yang diberikan

penonton mempengaruhi khalayak untuk menonton dan mengamati film



Penyalin Cahaya sehingga film wang menggambarkan realita di tengah
masyarakal ini dapat disampaikan secara luas dan dapat memberikan efek atau
pesan yang ingin disampaikan dalam film Penyalin Cahaya kepadas masyarakat
mengenai kekerasan seksual.

Film Penyalin Cahaya mengeritakan mengenai isu kejahatan seksual
yang terjadi didalam kampus dan dislamg oleh Suryani dan dua teman yaitu
Farsh don Tarig, Pelecehan tersebuf dilakukan. cleh teman mereka yang
tergabung dalom jeater Mata Harl voitu Rama, Berikut beberapa scene
pelecehnn scksual yang dialami oleh para korban.

Gambar 1. 3 Scene Farah Dilecehkan

Scene saat Farah di foto bagian tuboh mya dalam setengah keadaan
lelnrijang dan tidak sadarknn dir

Sumber ; {Bhonuteja, 2021 )

Pada gambar vivne di atos terlihal Famb menjadi korban pelecehan
seksual dengan difolo bagion fubuhnya secara tidok sadar oleh pelaku
pelecehan seksual. Hal ini merupakian contoh dari sebush tindak pelecehan
seksual yang dilakukan Rama terhadap para korban yaitu Farah. Pelecehan
seksual vang terdapat dalam scene film Penyalin Cahaya juga dicentakan
secara tersirat bahwa ada penvimpangan seksual yang dimiliki Rama, dimana
Rama melecehkan korban dengan merekam atau memfote bagian tubuh

korban untuk dijadikan karys seni berupa instalasi.



Gambar 1. 4 Scene Rama Menyanyl

Scene saal Rama mengancam para korhan pelecehan dengan menyanyi

Bumber : (Bhamuteja, 302 1)

Rama yang mefakukan pelecehan seksual terhadap para korban dengan
memumsakan hasrat seksoalnya melalui sebudh karya seni dengen membuat
sebiinh korya untuk teater Mata Hari berupa instilasi yang dihasifkan dar
melecehkan para korban dengan memotret bagian tubuh korban kemudian
dimasukan kedalam mstalasd dan dipajang dalam pertunjukan teater Mata Hard,

Berdacarkan beberapa sceme distas yamg menunjukan pelecehan
sehstial, penelitian ini memperlibatkan beberapa klasifikasi pelecehan seksual
dengan melihat bentuk, faktor penyebab, dan dampak pelecehan seksual yong
terdapat dalam seene film Penyalin Cahaya tersebut. Dapot dinraikan bahwa
pelecehin seksual tidak hanya lerjadi kepada perempuan saja namun laki-laki
pun turut menjadi km‘bum. pm:n melihiat ‘bagaimong pelecehan seksual bisa
terjadi dan apa yang menyebabkan seseorang melakukan tindak pelecehan
seksual terhadap korbannya dan juga bagaimana dampak yang ditimbulkan bagi
korban. Pelecehan seksual pada saat im bukan hanya tentang siulan dan
sentuhan berkonotasi seksual. namun sudah menimbulkan beberapa perilaku
tak lazim dan tidok masuk akal bagi sebagaian orang atau disebut sebagai
penyimpangan seksual dalam melecehkan seseorang, dimana pelaku tidak lagi
hanya menikmati tubuh sescorang secars sesanl sebagaimapa tujuan dan

pelecehan seksual dilakukan, namun juga untuk menyalurkan hastat seksualnya
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dengan berfantasi, seperti mengabadikan bagian tubuh seseorang kemudian
dijadikan pajangan di dalam sebuah karya seni. Hal terschut yang membunt
pelaku merasa puas dan sensng karens hasrat seksuslnya tersalurkan. Oleh
karena itu pelecehan seksual lebih merugikan korban dan tentu sudah
seharusnya menjadi perhatian masyiral
kejﬂlﬂlﬂn ferseb

at dan pemerintah untuk meminimalisir

ng Tindak Pidana Kekerasan Seksual (RU
hﬂﬁiﬂﬂpﬂﬁﬁdﬂkpﬂnmkakemmn

han kekerasan seksual Le'mm. ED.H}.A ‘ahun 2022

pelecehan sel.'.mﬁl agar korban dapal mencari Keadilan.

Dengan membuat aturan tersebut diharapkan dapat meminimalisir dan
mencegah tindak kejahatan seksual yang terjadi dimasyarakal. Tidak hanya
pihak pemerintah yang menggencarkan pencegahan kejahatan seksual namun
pekerja seni dalam bidang perfilman pun turut hadir dalam membuat karya
yaite Wregas Bhanuteja yang membuat karya film Penyalin Cahaya dengan
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mengusung tema mengenai Kejahatan Seksual. Peneliti tertanik untuk meneliti
film Penyalin Cahoya dengan mengamati scene-scome vang menunjukan
adanya isu pelecehan seksual. Penelitian ini dibarapkan dapat mencoba
mengubah pola pikir pembaca untuk lebih mengenal tindak kejahatan seksual
termasuk pelecehan seksual deng dukasi serta menyebarkan informasi

ynugnﬂndlda-lumn}ra_ M.ﬂntﬁn‘j itu penelitian ini diberi judul “KLASIFIKASI]
BENTUK, FAKTOR PENYEBAB., DAN DAMPAK PELECEHAN
SEKSUAL PADA FILM PENYALIN CAHAYA (ANALISIS SEMIOTIKA
FERDINAND DE SAUSSURE PADA FILM PENYALIN CAHAYA).
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1.2 Rumusan Masalah

Bedasarkan uraian latar belakang di atas, diperoleh mumusan masalah
yakni bagaimanakah klasifikasi bentuk, faktor penyebab, dan dempak dan
pelecehan seksual yang ada dalam film Penyalin Cahava?

1.3 Tujuan Fenelitian

Tu.l 3 '; ‘a

dihwrapkan  dopat  me; : _. rakat mengenai
gnyn pengetahuan dan kesadaran ot | 11
ritkat bisa mencegah tindak pelecehan se =t

-." i |
mn manfaat yang ingin dicapai peneliti dalam:

iy 0ahs bl e K ook . m—
Klasifikasi bentuk, fak i ocehan seksual pada film
Penyalin Cahaya. Diharspkan pula penelitian i dapat bermanfast bagi
pembeca dan masyarokat sahmggﬂ:hpﬂlmeufegahd:n'ﬂﬂmhﬂmmlkm:
tentang pelecehan seksual.

1.4.2 Manfaat Akademis

bidang Ilmu Komunikasi dengan penelitian mengenai klasifikasi bentuk.
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faktor penyebab, dan dompak pelecehan seksual pada film Penyalin Cohaya.
1 4.3 Manfaat Teoritis

Penelitisn diharapkan dapat menambah wawasan pembaca tentang

klasifikasi bentuk, fuktor penvebab, dmdampakpelenai‘nnuakmmlymg
dﬂ:ﬁnﬂﬂﬂl:mmhuﬁﬁ]m.l’ ielitinr

Elhﬂ] Metodologi Penelitian :
Bab ini berisi metode yang digunakan untuk penelitian dan Teknik analisis

yang relevan dan metode-metode vane digungkan dalam penelitian,

5. Bab V Penutup :
Bagian bab ini berisi kesimpulan penelitian dan saran yang dilakukan dalam
penelitian.
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